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ﻪﺗﺎﻛﺮﺑو ﷲا ﺔﻤﺣرو ﻢﻜﻴﻠﻋ مﻼﺴﻟا 
 
ﺪﺣﻷا ﺪﺣاﻮﻟا ﷲ ﺪﻤﳊا  ﱂو ﺪﻟﻮﻳ ﱂو ﺪﻠﻳ ﱂ يﺬﻟا ﺪﻟو ﻻو ﺔﺒﺣﺎﺻ ﻪﻟ ﺲﻴﻟ يﺬﻟا ﺪﻤﺼﻟا
 ﻦﻳﺬﻟا ﷲا ﻊﻓﺮﻳ" لﻮﻘﻟﺎﺑ ﻞﺋﺎﻘﻟا ،ﲔﻤﻠﻌﺘﳌاو ﲔﻤﻠﻌﳌاو ءﺎﻤﻠﻌﻟا تﺎﺟرد ﻊﻓر يﺬﻟا ﺪﺣا اﻮﻔﻛ ﻪﻟ ﻦﻜﻳ
 ﺎﻨﻨﻴﻋأ ةﺮﻗو ﺎﻨﻌﻴﻔﺷو ﺎﻧﻻﻮﻣو ﺎﻧﺪﻴﺳ ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو ةﻼﺼﻟاو "تﺎﺟرد ﻢﻠﻌﻟا اﻮﺗوأ ﻦﻳﺬﻟاو ﻢﻜﻨﻣ ﻮﻨﻣأ
 ﺰﺠﻌﳌﺎﺑ ﺪﻴﻗ يﺬﻟا تﺎﻴﻠﻀﻓﻷاو ﺔﻳاﺪﳍا ﱃوأ ﻪﺑﺎﺤﺻأو ﻪﻟآ ﻰﻠﻋو تا– ﺪﻌﺑ ﺎﻣأ. 
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Tesis ini berjudul Produktifitas  Bentuk (Form) dan Makna Wazan  Fi’il 
S|ula>s|I Dalam Kamus Arab-Inggri-Indonesia Karya Yan Tirtobisono Dan Ekrom Z 
(Analisis Morfosemantik). Penulisan tesis dilatar belakangi bahwa morfologi 
Arab mengenal pola unaugmented root (fi’il s|ula>si al-mujarroad) dan pola 
augmented root (fi’il s|ula>s|i al-mazid). Namun dalam modern standard Arabic, 
dari pola unaugmented root dan augmented root dari wazan fi’il s|ula>s|I mazi>d 
hanya 12 pola yang dipakai secara aktif. Akan tetapi dari 12 pola tersebut banyak 
kata dalam bahasa Arab yang tidak dapat mengikuti wazan tertentu. Masing-
masing pola atau wazan memiliki makna tersendiri yang berbeda dengan wazan 
lain dan sebagian memiliki makna yang juga dimiliki oleh wazan lain. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti produktifitas wazan 
pada fi’il s|ula>s|I dalam bahasa Arab. Peneliti mengajukan empat rumusan 
pertanyaan. Pertama, Apa saja wazan-wazan fi’il s|ula>si al-mujarroad dalam 
Kamus Arab-Inggris-Indonesia produktif (yang banyak muncul) membentuk 
wazan-wazan fi’il s|ula>si al-mazid? Dan Kedua, Wazan fi’il s|ula>s|I al-mazid  apa 
yang paling banyak menghasilkan makna dalam Kamus Arab-Inggris-
Indonesia?Adapun tujuanya untuk mengetahui wazan yang banyak teraplikasi, 
dan yang banyak menghasilkan makna dan yang mempunyai. 
Teori yang peneliti gunakan dan ajukan adalah morfosemantik  yang 
merupakan penggabungan sub disiplin ilmu linguistik morfologi dan semantik 
yang menggunakan morfologi sebagai dasar pengambilan makna semantik. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan bahan-
bahan atau sumber-sumber referensi yang didapat dari perpustakaan. Adapun 
analisis data dilakukan dengan metode kualitatif dan disajikan dengan metode 
deskriptif analisis, sehingga dapat diketahui hasil akhir dari penelitian.  
Hasil penelitian mengenai produktifitas bentuk (form) dan makna wazan 
fi’il s|ula>s|i dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Wazan atau pola yang diproduksi fi’il s|ula>si al-mujarroad  dalam Kamus 
Arab-Inggris-Indonesia sebanyak sepuluh (10) wazan yaitu ‘fa’’ala’ / لّعف (236 
wazan), ‘af’ala’ /  لعفأ (198wazan), ‘tafa’’ala’ /  لّعفت (131 wazan), ‘ifta’ala’/  لعتفإ 
(130wazan), ‘fa>’ala’ /  لعاف (93wazan), ‘istaf’ala’ /  لعفتسإ (54 wazan), ‘tafa>’ala’/  
 لعافت (36wazan), ‘infa’ala’ /  لعفنإ (28wazan), ‘if’alla’/   ّلعفإ (5 wazan) dan 
‘if’’au’ala’ /   لعوعفإ (1wazan). 
Perubahan kata yang bers}igah fi’l ma>d}i> mujarroad ke mazi>d tersebut telah 
mempengaruhi makna di setiap perubahan itu. Dari perubahan tersebut 
menghasilkan makna yang produktif disetiap wazannya. Dengan demikian wazan 
fi’il s|ula>s|I al-mazid yang paling banyak menghasilkan makna dalam Kamus 
Arab-Inggris-Indonesia adalah wazan ‘fa’’ala’ / لّعف sebanyak  236 wazan . 
 







PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah transliterasi 
yang berdasarkan pada surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
I. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا  Alif ........ Tidak dilambangkan 
ب Ba>’ B Be 
ت Ta>’ T Te 
ث S<|||a>’ s| As titik atas 
ج Jim j{ Je 
ح Ha>’ H Ha titik di bawah 
خ Kh>a’ kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z| Zet titik di atas 
ر Ra>’ r Er 
ز Zai z Zet 
xv 
 
س Si>n s Es 
ش Syi>n sy Es dan ye 
ص S}a>d s{ Es titik di bawah 
ض Da>d D De titik di bawah 
ط Ta>’ t{ Te titik di bawah 
ظ Za>’ z} Zet titik di bawah 
ع ‘Ayn ..’... Koma terbalik (di atas) 
غ Gayn g Ge 
ف Fa>’ f Ef 
ق Qa>f q Qi 
ك Ka>f k Ka 
ل La>m l El 
م Mi>m m Em 
ن Nu>n n En 
و Waw w We 
xvi 
 
ه Ha>’ h Ha 
ء Hamzah ...’.... Apostrof 
ي Ya> y Ye 
 
II. Konsonan Rangkap karena tasydi>d  ditulis Rangkap: 
 َلﱠﺰَـﻧ             ditulis             nazzala 
 ٌةﱠﺪِﻋ                  ditulis            ‘iddah 
III. Ta>’ marbu>tah  di akhir kata: 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
 ٌﺔَﺒِﻫ                  ditulis             hibah 
 ٌَةﺮْـِﻳﺰَﺟ            ditulis             jizi>rah 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
 ِءﺎَِﻴﻟْوَﻷا ُﺔَﻣاَﺮَﻛ     ditulis   kara<mah al-auliya<’ 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
  ِﷲا ُﺔَﻤِْﻌﻧ            ditulis             ni’matulla>h 
xvii 
 
 ِﺮْﻄِﻔﻟا َةﺎََﻛز            ditulis             zaka>tal-fitri 
IV.  Vokal dan Diftong 
Vokal bahasa Arab, sebagaimana vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal 
dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda syakl atau harakat 
transliterasinya sebagai berikut  
Vokal Pendek: 
___ َ◌__(fathah) ditulis a contoh      َبَﺮَﺿ  ditulis d}araba 
__ ِ◌___(kasrah) ditulis i contoh  َﻢِﻬَﻓ          ditulis fahima 
___ ُ◌__(dammah) ditulis u contoh   َﺐَﺘَﻛ    ditulis kutiba 
Vokal Panjang 
Fathah + Alif   ditulis   a> 
 ٌﺔﱠﻴِﻠِﻫﺎَﺟ   ditulis  ja>hiliyyah 
Fathah + ya’ mati  ditulis   a> 
ﻰَﻌْﺴَﻳ  ditulis  yas’a> 
Kasrah + ya’ mati  ditulis   i> 
 ٌْﱘِﺮَﻛ   ditulis  kari>m 
Dammah+ wawu’ mati  ditulis   u> 
 ٌضْوُﺮُـﻓ   ditulis  furu>d{ 
Vokal Rangkap atau Diftong 
Diftong dalam bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan 




Fathah + ya’ mati  ditulis   a>i 
 ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ   ditulis  bainakum 
Fathah + wawu’ mati ditulis   au 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para 
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasikan diri.
1
 Menurut Baalbaki, bahasa adalah sistem yang 
terbentuk oleh simbol-simbol, diusahakan, dan dapat berubah untuk 
mengekspresikan tujuan pribadi atau komunikasi individu.
2
 
Menurut teori struktural, bahasa dapat didefinisikan sebagai suatu 
sistem tanda arbitrer yang konvensional. Berkaitan dengan ciri sistem, bahasa 
bersifat sistematik dan sistemik. Sistematik artinya bahasa itu tersusun 
menurut suatu pola, tidak tersusun secara acak atau secara sembarangan. 
Sedangkan sistemik artinya mengikuti ketentuanketentuan atau kaidah-kaidah 
yang teratur atau bahasa itu bukan merupakan sistem tunggal, melainkan 
terdiri dari beberapa subsistem, atau sistem bawahan, yaitu subsistem 
fonologi, subsistem morfologi, subsistem sintaksis, dan subsistem semantik.
3
  
Berkaitan dengan ciri tanda, bahasa pada dasarnya merupakan paduan 
antara dua unsur, yaitu signifie dan significant. Bahasa terbentuk dari sejumlah 
unsure yang menyangkut isi dan bentuk bahasa. Isi bahasa termasuk dalam 
kategori non-linguistik, sedangkan bentuk bahasa termasuk dalam kategori 
                                                          
1
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), hlm. 24 
2
 Ramzi Munir Baalbaki, Dictionary of Linguistic Terms English-Arabic, (Beirut: 
Dal el-ilm lilmalayin, 1990), hlm.272  
3





 Pada bahasa aturan ini bisa terlihat dalam dua hal yaitu : (1) sistem 
bunyi dan (2) sistem makna. Hanya bunyi-bunyi tertentulah yang bisa dipakai, 
digabung-gabungkan dengan bunyi lainnya untuk menbentuk satu kata sebagai 
simbol dari satu acuan atau rujukan (referent).
5
  
Bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas dan terkaya 
kandungannya, deskripsi dan pemaparannya sangat mendetail dan dalam. 
Struktur kebahasaan Arab berbeda dengan bahasa Indo-Eropa dan jerman. 
Umumnya kata-kata bahasa Arab berasal dari satu kata dasar (root) yang 
umumnya terdiri dari tiga buah konsonan. Bentuk kata tidak hanya dapat 
berkomposisi, tetapi juga dapat melakukan modifikasi internal. Dalam bahasa 
Arab akar kata terbagi menjadi dua, yaitu akar yang belum mendapat 
imbuhan (unaugmentedroot) dan akar yang sudah mendapat imbuhan 
(augmented root). Dalam bahasa Arab, kedua istilah di atas diklasifikasikan ke 
dalam dua jenis, yakni fi‟il mujarrad dan fi‟il mazid. Fi‟il mujarrad adalah fi‟il 
yang huruf-huruf pendukungnya adalah asli. Maksud asli di sini adalah fi‟il 
yang hurufnya tanpa tambahan. Adapun fi‟il yang huruf pendukungnya 
mengalami penambahan atas huruf aslinya dinamai dengan fi‟il mazid. Bila 
dilekati sejumlah afiks, akar verba akan mendapat imbuhan makna yang 
disebut sebagai pola morfosemantik.
6
 
Morfosemantik merupakan penggabungan sub disiplin ilmu 
linguistik morfologi dan semantik yang menggunakan morfologi sebagai 
dasar pengambilan makna semantik. Proses morfologis dilakukan baik secara 
inflektif maupun derivatif. Dalam morfosemantik selain mengubah bangunan 
                                                          
4
 Samsunuwati Mar’at, Psikolinguistik, (Bandung: Unpadj, 1983), hlm.25 
5




kata juga berimplikasi pada perubahan makna. Makna yang dihasilkan dari 
proses morfologis inilah yang disebut dengan morfosemantik.
7
 
Berdasarkan pembentukan katanya, morfosemantik diperoleh dari 
gabungan kata “morfo” + “semantik”. Morfo diambil dari kata “morfologi”, 
yaitu cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa 
sebagai satuan gramatikal, sedangkan semantik adalah cabang linguistik yang 
meneliti arti atau makna.
8
 Berdasarkan pengertian mengenai morfologi dan 
semantic tersebut, maka morfosemantik dapat diartikan sebagai cabang ilmu 
linguistik yang mengidentifikasi satuan gramatikal beserta maknanya. 
Morfologi Arab mengenal 2 pola unaugmented root dan 15 pola 
augmented root. Namun dalam Modern Standard Arabic, dari pola 
unaugmented root dan augmented root hanya 10 pola yang dipakai secara 
aktif.
9
 Pertama, fa‘ala. Pola ini merupakan pola dasar dalam derivasi 
morfologi Arab, sama sekali tanpa huruf imbuhan. Kedua fa’’ala dengan 
ganda pada konsonan kedua. Pola ini bermakna kausatif, yakni perbuatan 
yang menyebabkan suatu keadaan atau kejadian, seperti verba ‘allama 
‘mengajarkan’, atau bisa juga bermakna perbuatan yang dilakukan secara 
intensif, seperti jamma’a ‘mengumpulkan’. Ketiga fā‘ala. Pola ini mendapat 
penambahan alif setelah konsonan pertama. Pola ini menggambarkan 
perbuatan yang melibatkan penerima tindakan, aksi-reaksi, atau resiprokal, 
seperti qābala ‘menemui’. Keempat af‘ala. Pola ini diimbuhi dengan prefiks 
hamzah dan huruf pertamanya tidak berharakat. Pola ini bisa bermakna 
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kausatif sama seperti fa‘ala. Misalnya a’lama ‘menginformasikan’. Kelima 
tafa‘ala. Pola ini diimbuhi prefiks tā' dan konsonan kedua digandakan. Pola  
ini  dapat  bermakna refleksif atau relasi antara satu argumen dengan argumen 
itu sendiri, seperti tah}assana ‘menjadi lebih baik’. Keenam tafā‘ala. Pola ini 
diawali dengan prefiks tā' dan infiks alif setelah huruf pertama. Pola ini 
mengandung makna yang bersifat resiprokal, seperti verba ta‘āwana ‘saling 
menolong’. Ketujuh infa‘ala. Pola ini ditambah prefiks alif dan nūn. Bentuk 
alif dalam pola ini merupakan alif konjungtif. Pola ini dapat bermakna suatu 
perbuatan yang merupakan efek tidak langsung dari perbuatan kausatif atau 
bersifat refleksif dari bentuk I. Pada umumnya, bentuk pasif lebih sering 
dipergunakan dalam pola ini, seperti inkasyafa ‘terungkap’. Kedelapan 
ifta‘ala. Pola ini diberi prefiks alif konjungtif dan infiks tā' setelah konsonan 
pertama yang tidak berharakat. Pola ini bermakna refleksif dari bentuk I atau 
bisa juga bermakna resiprokal, seperti kata ijtama‘a ‘berkumpul’. Kesembilan 
if‘alla. Pada pola ini akar kata diberi prefiks alif konjungtif dan 
menghilangkan vokal atau harakat pada konsonan pertama serta penggandaan 
huruf ketiga. Pola ini dapat bermakna inkoatif dari akar kata yang 
menyatakan warna, seperti kata ih}marra ‘menjadi merah’. Kesepuluh 
istaf‘ala. Pada pola ini mendapat tambahan tiga prefiks, yakni alif,  sīn dan 
tā'. Makna pola ini adalah memohon sesuatu, seperti istagfara ‘memohon 
ampun’.  
Dari pemaparan di atas terlihat bahwa hampir masing-masing pola 
atau wazan memiliki makna tersendiri yang berbeda dengan wazan lain dan 
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sebagian memiliki makna yang juga dimiliki oleh wazan lain seperti wazan 
af‘ala memiliki makna kausatif yang juga dimiliki oleh pola fa‘ala. 
Bila Holes di atas menyatakan bahwa dari 15 pola hanya 10 pola verba 
bahasa Arab yang dipakai secara aktif, maka perlu ditelusuri pola yang paling 
produktif dalam memproduksi makna. Di samping itu, banyak kata dalam 
bahasa Arab yang tidak dapat mengikuti wazan tertentu. Hal ini tampak jelas 
dalam tabulasi wazan fi‘l yang dipaparkan dalam Mu‘jamu Tas }rīf al-Af‘āl al-
‘Arabiyyah karya Antoine El-Dahdah dengan mengacu pada masing-masing 
wazan. Kata h}as}ala, misalnya, hanya dapat mengikuti wazan fa‘ala, af‘ala, 
dan tafa‘ala saja, menjadi h}as}s}ala, ah}s}ala, dan tah}as}s}ala  (Dahdah, 1991: 36). 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian wazan fi‘l tidak dapat memiliki makna 
pada kata-kata tertentu. 
Ada beberapa hal yang dapat digarisbawahi dalam penggunaan ragam 
pola verba bahasa Arab di atas, yaitu sebagian wazan fi‘l tidak aktif 
digunakan sehingga menimbulkan, sebuah wazan fi‘l dapat memiliki beberapa 
makna, sebuah makna dapat berasal dari lebih satu wazan fi‘l, dan tidak 
semua wazan fi‘l dapat memiliki makna yang kemudian menjadi dua 
permasalahan, yaitu sejauh mana wazan fi‘l mazīd mempengaruhi produksi 
makna dan sejauh mana produktivitas wazan fi‘l Mazi>d berbeda-beda dalam 
produksi makna. Dua permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji secara 
mendalam agar pengaruh dan produktivitas wazan fi‘l dalam bahasa Arab 
dapat dipetakan dan hal-hal yang melatarbelakanginya dapat diketahui. 
Namun, karena keterbatasan peneliti, penelitian ini hanya akan difokuskan 
pada fi‘l-fi‘l yang terdapat dalam kamus Arab-Inggris-Indonesia karya Yan 
Tirtobisono dan Ekrom Z. 
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Dengan adanya obyek materi kamus ‚Arab-Inggris-Indonesia‛ yang 
dikarang oleh Yan Tirtobisono dan Ekrom Z, penulis berharap dapat 
mengetahui produktifitas  (produktifitas) wazan-wazan fi’il al-mazid (al-
ruba’I, al-khuma>si dan al-suda>si) yang telah mengalami perubahan dari 
bentuk dasar (murajjad) serta produktifitas  makna-maknanya. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah penjelasan tentang uraian problem-problem 
yang akan dipecahkan dalam penelitian. 
Dari latar belakang yang sudah disebutkan sebelumnya, peneliti 
mencoba untuk mengambil dan membatasi masalah sebagai berikut: 
1 Apa saja wazan-wazan fi’il s|ula>si al-mujarroad dalam Kamus Arab-
Inggris-Indonesia produktif (yang banyak muncul) membentuk wazan-
wazan fi’il s|ula>si al-mazid?  
2 Wazan fi’il s|ula>s|I al-mazid  apa yang paling banyak menghasilkan makna 
dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui wazan atau pola yang diproduksi fi’il s|ula>si al-
mujarroad dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia  
2. Untuk mengetahui wazan fi’il s|ula>si al-mazid  yang paling banyak 
menghasilkan makna dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia 
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teori 
linguistik Arab terkait produktivitas wazan dari sisi morfolosemantik. 
2. Manfaat praktis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang bahasa. Dapat 
menjadi bahan referensi bagi peneliti lain, yang ingin meneliti dalam 
bidang bahasa secara umum, maupun bagi mahasiswa progam Agama dan 
Filsafat (AF) konsentrase Ilmu Bahasa Arab (IBA) secara khusus. Selain 
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
khasanah keilmuan. 
3. Manfaat lain  
Memenuhi salah satu dari beberapa persyaratan dalam menempuh gelar 
sarjan S.2 progam studi Agama dan Filsafat (AF), konsentrase Ilmu 
Bahasa Arab (IBA),Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha penelusuran dan pencarian terhadap 
hasil penelitian atau karya yang membahas subjek atau tema yang sama atau 
hampir sama. Selain itu Pemaparan pembahasan dan penelitian terdahulu 
dalam tinjauan pustaka dimaksudkan untuk menegaskan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan belum pernah diteliti. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Tan bahwa tinjauan pustaka diperlukan untuk menghindari penelitian dalam 
permasalahan bahasa yang sama.
10
 
Pembahasan tentang wazan fi‘l memang telah banyak dilakukan oleh 
para linguis klasik dan modern, seperti yang dapat ditemukan dalam buku-
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buku ilmu sharaf. Akan tetapi, pembahasan tersebut lebih menekankan pada 
deskripsi wazan fi‘l dan makna masing-masing wazan tanpa menekankan 
pada produktivitas wazan. Dan sampai saat ini, peneliti belum menemukan 
sebuah penelitian yang mengkaji dan membahas tentang ‚Produktifitas 
Bentuk (Form) dan Makna Wazan Fi'il S|ula>s|I‛. Namun peneliti menemukan 
dan mendapati penelitian-penelitian yang terkait dengan judul, sebagai 
berikut: 
Tesis yang ditulis oleh Khabibi Muhammad Luthfi mahasiswa 
Universitas Islam Negeri (UIN) Yogyakarta dengan judul Kajian 
Morfosemantik Kontekstual pada Ragam Perbedaan al-Qirā„at al-Sab„ dalam 
al-Qur'an pada tahun 2010. Khabibi Muhammad Luthfi menggunakan 
pendekatan morfosemantik dalam penelitian ini, dengan objek kajiannya 
berbeda dengan yang penulis teliti dalam penelitian ini. Dalam penelitiannya, 
Khabibi Muhammad Luthfi menjadikan al-Qirā„at al-Sab„ dalam al-Qur'an 
sebagai objek penelitian. Sedangkan objek penelitian ini adalah wazan fi„l 
dalam kamus Arab-Inggris-Indonesia dengan pendekatan morfolosemantik 
bukan morfosemantik. 
Skripsi yang ditulis oleh Dwi Mulyani mahasiswi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta  dengan judul Afiksasi dalam 
Penerjemahan pada tahun 2009. Meskipun afiksasi merupakan proses 
morfologi namun peneliti hanya meneliti bentuk dan makna dari pengaruh 
produktifitas sebuah morfem.  
Skripsi yang ditulis oleh Bahrudin Azzani mahasiswa Universitas 
Islam Negeri (UIN) Yogyakarta  dengan judul Analisis Buku Sharaf Praktis 
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Metode Krapyak” Karya Muhtarom Busyro pada tahun 2014. Penelitian ini 
hanya membahas metode yang digunakan oleh buku sharaf karya Muhtarom 
Busyro, bukan menjadikan morfolosemantik sebagai landasan teori seperti 
yang peneliti akan gunakan sebagai alat. 
Tesis yang ditulis oleh M. Alaika Salamulloh mahasiswa pascasarjana 
Universitas Gadjah Mada (UGM) dengan judul Fi‘l Ma>d}i> S|ula>s|iy Mujarrad 
dalam Bahasa Arab (Analisis Morfosemantis) pada tahun 2010. Penelitian ini 
mengulas fi‘l Ma>d}i > S|ula>s|iy mujarrad melalui analisa morfosemantik. Akan 
tetapi peneliti meneliti atau mengulas produktifitas  fi’il s|ula>s \i dalam kamus  
Arab-Inggris-Indonesia karya Yan Tirtobisono dan Ekrom Z 
Tesis yang ditulis oleh Khodijah mahasiswi pascasarjana Universitas 
Gadjah Mada (UGM) dengan judul Nomina Verba (Mas{dar) Samā‘iy Fi‘l 
S|ula>s|iy Mujarrad: Kajian Morfologi pada tahun 2013. Pembahasan yang 
dilakukan oleh Khadijah hanya terfokus pada nomina verba Samā‘iy Fi‘l 
S|ula>s|iy Mujarrad saja tanpa membahas fi‘l mazīd. 
Tesis yang ditulis oleh Maimunah  mahasiswi pascasarjana 
Universitas Gadjah Mada (UGM) dengan judul Produktivitas Pada Wazan 
FI’il S|ula>si  pada tahun 2016. Pembahasan yang dilakukan oleh Maimunah 
hanya terfokus pada nomina verba Wazan FI’il S|ula>si  dalam Kamus Al-
Munawwir. Sedangkan yang menjadi objek kajian peneliti adalah kamus  
Arab-Inggris-Indonesia karya Yan Tirtobisono dan Ekrom Z. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian yang penulis lakukan 
tentang produktivitas  wazan fi‘l melalui analisa morfolosemantik dapat 
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dinyatakan sebagai penelitian yang baru dan belum pernah dilakukan 
sebelumnya.  
E. Kerangka Teori 
Dalam bidang kebahasaan, teori adalah seperangkat hipotesis yang 
digunakan untuk menjelaskan data bahasa, baik bersifat lahiriah seperti bunyi 
bahasa maupun yang bersifat batiniah seperti makna.
11
 Kerangka teoritis 
membantu peneliti dalam penentuan tujuan  serta arah penelitian dan 
membantu peneliti dalam memilih konsep-konsep yang tepat guna 
pembentukan hipotesis-hipotesis tentang satuan kebahasaan yang diteliti.
12
 
Landasan teori diperlukan dalam melakukan penelitian sebagai 
landasan dalam menyelesaikan permasalahan penelitian. Teori merupakan 
sekumpulan proposisi yang saling berkaitan secara logis untuk memberikan 
penjelasan mengenai sejumlah fenomena. Sedangkan teori bahasa adalah 
seperangkat hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan data bahasa, baik 
bersifat lahiriyah seperti bunyi bahasa maupun yang bersifat batiniyah, 
seperti makna. Teori bahasa yang menjadi landasan penulis dalam penelitian 
ini dapat membantu dalam memilih konsep yang tepat guna menganalisa 
objek penelitian yang diteliti. Konsep yang penulis maksud di sini adalah 




1. Morfologi  
Morfologi adalah bagian linguistik yang mempelajari morfem. 
Morfologi mempelajari dan menganalisa struktur, bentuk, dan klasifikasi 
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 Senada dengan definisi yang diberikan oleh Chaer bahwa 
morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk 
bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap 
golongan dan arti kata.
15
 Sedangkan Ramlan mendefinisikan morfologi 
sebagai bagian ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk kata serta 
fungsi perubahan bentuk kata tersebut, baik fungsi gramatikal maupun 
fungsi semantik.
16
 Begitu juga Uhlenbeck yang menyatakan bahwa 
morfologi adalah ilmu bahasa yang mempelajari tentang hubungan 
sistematis bentuk dan makna yang terdapat antara kata-kata dalam 
sebuah bahasa.
17
 Kridalaksana dalam Kamus Linguistik disebutkan 
bahwa morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan 
kombinasi-kombinasinya atau bagian dari struktur bahasa yang 
mencakup kata dan bagian-bagian kata, yaitu morfem.
18
 
Dalam linguistik Arab, morfologi dikenal dengan istilah tas}ri>f, 
yaitu perubahan bentuk (asal) kata menjadi bermacam-macam bentukan 
untuk mendapatkan makna yang berbeda, yang tanpa perubahan ini, 
makna berbeda itu tidak akan terlahirkan.
19
 Ghulāyainīy (2005: 163) 
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dalam bukunya, Jāmi‘u d-Durūsi l-‘Arabiyyah, mendefinisikan at-tas}ri>f 20 
sebagai berikut, 
 ملعلا وه احلاطصاو .اهيريغت يأ ،حايرلا فيرصت هنمو .يريغتلا ةغل فيرصتلا
لذ هبشو لادبإو للاعإو ةحصو ةدايزو ةلاصأ نم اهفرحلأ ابمو ،ةملكلا ةينب ماكحأب.ك 
/At-tas}ri>fu lugatan: at-tagyīr. Wa  minhu tas}ri>fu r-riyāh}, ay 
tagyīruhā. Was}tilāh}an: huwa al-‘ilmu bi'ah}kāmi bunyati al-kalimati, wa 
bimā li ahrufihā min as}ālatin wa ziyādatin wa shih}h}atin wa ‘illatin wa 
'ibdālin wa syibhi dzālik/ 
‘At-tas}ri>f secara etimologis bermakna at-tagyīr (perubahan). 
Misal, tas}ri>fu r-riyāh} (perubahan arah angin) maknanya sama dengan 
tagyīru al-riyāh. Secara terminologi adalah ilmu yang mengkaji tentang 
hukum-hukum bentuk kata dan hal-hal yang terkait dengan hurufnya, 
yaitu huruf asli, huruf imbuhan, huruf s}ah}īh}, huruf mu‘tal, penggantian 
huruf, dan yang sejenisnya.’ 
Objek kajian morfologi adalah satuan-satuan morfologi, proses-
proses morfologi, dan alat-alat dalam proses morfologi itu. Satuan 
morfologi adalah morfem (akar atau afiks) dan kata. Proses morfologi 
melibatkan komponen, antara lain: komponen dasar atau bentuk dasar, 
alat pembentuk (afiks, duplikasi, komposisi), dan makna gramatikal.
21
 
Berikut penjelasan mengenai satuan morfologi dan proses morfologi. 
a. Satuan Morfologi 
Satuan morfologi berupa morfem (bebas dan afiks) dan kata. 
Morfem adalah satuan gramatikal terkecil yang bermakna, dapat 
berupa akar (dasar) dan dapat berupa afiks. Bedanya, akar dapat 
menjadi dasar dalam pembentukan kata, sedangkan afiks tidak dapat; 
akar memiliki makna leksikal sedangkan afiks hanya menjadi 
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penyebab terjadinya makna gramatikal. Apabila dalam tataran 
morfologi, kata merupakan satuan terbesar, akan tetapi dalam tataran 
sintaksis merupakan satuan terkecil. 
Dasar atau bentuk dasar merupakan bentuk yang mengalami 
proses morfologis. Bentuk dasar tersebut dapat berupa monomorfemis 
maupun polimorfemis. Alat pembentuk kata dapat berupa afiks dalam 
proses afiksasi, pengulangan dalam proses reduplikasi, dan berupa 
penggabungan yang berupa frase. Makna gramatikal merupakan 
makna yang muncul dalam proses gramatikal. Berbeda dengan makna 
gramatikal, makna leksikal yaitu makna yang dimiliki oleh sebuah 
leksem. Makna gramatikal memiliki hubungan dengan komponen 
makna leksikal pada setiap bentuk dasar atau akar. 
Berdasarkan jenisnya, morfem terbagi dalam dua jenis yaitu 
morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah morfem yang 
tanpa keterkaitannya dengan morfem lain dapat langsung digunakan 
dalam pertuturan. Sedangkan morfem terikat adalah morfem yang 
harus terlebih dahulu bergabung dengan morfem lain untuk dapat 




Berdasarkan pengertian tersebut maka morfem terikat 
merupakan morfem yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai satuan 
yang utuh, karena morfem ini tidak memiliki kemampuan secara 
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leksikal, akan tetapi merupakan penyebab terjadinya makna 
gramatikal 
Penjelasan mengenai jenis morfem tersebut sejalan dengan 
pendapat Verhaar yang menyatakan bahwa morfem bebas secara 
morfemis adalah bentuk yang dapat berdiri sendiri. Artinya tidak 
membutuhkan bentuk lain yang digabung maupun dipisah dalam 
tuturan.
23
 Morfem tersebut telah memiliki makna leksikal. Berbeda 
dengan morfem ikat, morfem ini tidak dapat berdiri sendiri dan hanya 
dapat meleburkan diri pada morfem lain.  
b. Proses Morfologi 
Proses morfologi dikenal juga dengan sebutan proses 
morfemis atau proses gramatikal. Pengertian dari proses 
morfologi adalah pembentukan kata dengan afiks, yaitu 
pembentukan kata dari sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan 
afiks dalam proses afiksasi, pengulangan atau reduplikasi, 
penggabungan atau proses komposisi, serta pemendekan atau 
proses akronimisasi.
24
 Menurut Ramlan proses morfologi adalah 
proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan 
bentuk dasarnya.
25
 Sedangkan menurut Parera proses morfologi 
sebagai sebutan lain dari proses-proses morfemis, yaitu proses 
pembentukan kata bermorfem jamak, baik derivatif maupun 
inflektif. Proses ini disebut morfemis karena proses ini bermakna 
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dan berfungsi sebagai pelengkap makna leksikal yang dimiliki 
oleh sebuah bentuk dasar. Menurutnya, proses morfemis yang 
umum terjadi dalam setiap bahasa adalah proses morfemis 




c. Proses Morfemis Wazan Fi‘l Mazi>d 
Wazan Fi‘l Mazi>d tidak mengalami proses morfemis selain 
afiksasi. Proses afiksasi merupakan proses yang paling umum 
terjadi dalam suatu bahasa. Afiksasi adalah penambahan dengan 
afiks yang selalu berupa morfem terikat.
27
 Sedangkan menurut 
Harimurti afiksasi adalah proses yang mengubah leksem menjadi 
kata kompleks. Proses afiksasi terbentuk bila sebuah morfem 
terikat dibubuhkan atau dilekatkan pada sebuah morfem bebas.
28
 
Dengan perkataan lain, proses ini terjadi dengan cara 
menambahkan afiks pada bentuk dasar. Afiks ini dapat dibedakan 
atas imbuhan awalan (prefiks), sisipan (infiks), akhiran (sufiks), 
dan imbuhan terbagi (konfiks). Salah satu contoh afiksasi dalam 
wazan Fi‘l Mazi>d adalah awalan yang melekat di depan morfem 
dasar seperti prefiks ت /t/ pada pola لعفت /tafa‘ala/ dan sisipan 
pada morfem dasar seperti infiks alif pada pola verba لعاف /fā‘ala/. 
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Penjabaran lebih lanjut tentang proses morfemis ini akan di 
penulis paparkan pada bab kedua penelitian ini. 
2. Semantik 
Dalam buku Pengantar Semantik Bahasa Indonesia yang ditulis 
oleh Abdul Chaer, kata semantik berasal dari bahasa Yunani yaitu ‘sema’ 
yang artinya ‘kata benda’ yang berarti pula tanda atau lambang. Yang 
dimaksud dengan tanda atau lambang di sini sebagai padanan kata ‘sema’ 
itu adalah tanda linguistik. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 
Ferdinand de Saussure (1996), yaitu yang terdiri dari (1) komponen yang 
mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan (2) 
komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. 
Kedua komponen ini adalah merupakan tanda atau lambang, sedangkan 
yang ditandai atau dilambanginya adalah sesuatu yang berada di luar 
bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk. Kata semantik 
ini lalu diartikan sebagai ilmu tentang makna atau arti.
29
 
Pendapat Abdul Chaer tersebut selaras dengan yang diungkapkan 
oleh Darmojuwono yang mengartikan semantik adalah cabang ilmu 
linguistik yang mempelajari makna tanda bahasa.
30
 Sedangkan Keraf  
berpendapat bahwa semantik adalah bagian dari linguistik yang meneliti 
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Dalam bahasa Arab, semantik dinamakan dengan ‘ilmu d-dālālah 
atau ada juga yang menamakannya dengan ‘ilmu all-ma‘nā. Nama yang 
pertama, yang kemudian digunakan oleh penulis dalam penelitian ini, 
lebih populer dibanding nama kedua. Dalam bukunya, ‘ilmu al-dālālah, 




‘studi tentang makna’ 
نىعلما سردي يذلا ملعلا 
/al-‘ilmu all-laz|ī yadrusu al-ma‘nā/ 
‘suatu ilmu yang mempelajari makna’ 
نىعلما ةيرظن لوانتي يذلا ةغللا ملع نم عرفلا كلذ 
/z|ālika al-far‘u min ‘ilmi al-lugati al-laz|ī yatanāwalu naz}ariyyata 
al-ma‘nā/ 
‘suatu cabang ilmu linguistik yang menangani teori makna’ 
نىعلما لحم ىلع ارداق نوكي تىح زمرلا في اهرفاوت بجاولا طورشلا سردي يذلا عرفلا كلذ 
/z|a>lika al-far‘u al-laz|ī yadrusu al-syurūt}a l-wājiba tawāfuruhā fī r-
rumzi h}attā yakūna qādiran ‘alā h}amli al-ma‘nā/ 
‘suatu cabang ilmu linguistik yang mempelajari syarat-syarat 
yang harus dipenuhi dalam sebuah rumus sehingga mampu memuat 
makna’.32 
Pada umumnya semantik diartikan sebagai suatu studi tentang 
makna. Menurut Parera semantik bermula sebagai pelafalan ‚la 
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semantique‛ yang diukir oleh M. Breal dari Perancis yang merupakan 
satu cabang studi linguistik general, maksudnya semantik merupakan 
satu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik. Oleh karena itu, 




Menurut Soeparno  semantik dibagi menjadi dua macam, yaitu 
semantik leksikal dan semantik gramatikal. Semantik leksikal adalah 
kajian semantik yang memfokuskan kajiannya terhadap makna leksikon 
itu sendiri, bukan makna unsur gramatikal. Sedangkan semantik 
gramatikal adalah kajian semantik yang memfokuskan kajiannya 
terhadap makna dalam struktur gramatikal.
34
 
Dalam semantik, seperti disebutkan Kridalaksana,  terdapat 
berbagai ragam makna: makna denotatif, konotatif, leksikal, gramatikal, 
kognitif, dan lain-lain.
35
  Subroto menyebutkan beberapa jenis makna 
atau arti, antara lain: arti leksikal dan arti gramatikal. Arti leksikal yaitu 
arti yang terkandung dalam kata-kata sebuah bahasa yang bersifat tetap, 
biasanya digambarkan dalam sebuah kamus. Sedangkan arti gramatikal 
merupakan arti yang timbul karena relasi satuan gramatikal baik dalam 
konstruksi morfologi, frase, klausa atau kalimat. 
36
 
Dengan demikian, makna leksikal dapat diartikan sebagai makna 
yang sesuai dengan hasil observasi alat indra atau makna yang sungguh-
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sungguh nyata dalam kehidupan kita. Sedangkan makna gramatikal 
adalah makna kata setelah mengalami proses gramatikal. Sebuah morfem 
bebas memiliki makna leksikal dan sebuah morfem terikat mempunyai 
makna gramatikal.  
3. Morfosemantik 
Analisis morfosemantik merupakan suatu penelitian bahasa 
dengan menggunakan teori morfologi dan teori semantik. Berdasarkan 
pembentukan katanya, morfosemantik diperoleh dari gabungan kata 
‘morfo’ dan ‘semantik’. Kata ‘morfo’ diambil dari kata ‘morfologi’, yaitu 
cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan dasar bahasa 
sebagai satuan gramatikal, sedangkan semantik adalah cabang linguistik 
yang meneliti arti atau makna. Berdasarkan pengertian mengenai 
morfologi dan semantik tersebut, maka morfosemantik dapat diartikan 




Bentuk dan makna merupakan suatu kesatuan yang saling 
berhubungan, sebagaimana tampak dari definisi morfologi yang 
disampaikan oleh Uhlenbeck di atas yang menyebutkan tentang makna 
atau arti kata. Oleh karena itu bentuk dalam kajian morfologi dan makna 
dalam kajian semantik keduanya saling berhubungan. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Nababan  bahwa bahasa mempunyai dua aspek 
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mendasar, yaitu bentuk (baik bunyi tulisan maupun strukturnya) dan 
makna (leksikal dan gramatikal). 
38
 
Analisis morfosemantik menurut Uhlenbeck adalah telaah kata 
untuk mencari makna kata dengan cara menguraikan morfem-morfem 
yang membentuk kata tersebut dengan menggunakan teori morfologi dan 
semantik. Bila mengacu pada pendapat tentang analisis morfosemantik, 
maka morfosemantik dapat diartikan sebagai suatu kajian bahasa yang 
menggunakan gabungan teori morfologi dan semantik, sehingga 
menghasilkan bentuk morfosemantik dan fungsinya.
39
 
Seperti akar  ظفح/h}afiz}a/ yang secara leksikal berarti menjaga, 
memelihara, dan melindungi ketika mendapatkan infiks  ا/alif/ mengikuti 
pola  لعاف/fā‘ala/ menjadi  ظفاح/h}āfaz}a/ makna leksikalnya akan berubah 
menjadi tetap melakukan, menetapi, memelihara, membela, dan 
mempertahankan. Namun, mendapatkan prefiks  ا/a/ dan infiks  ت/t/ 
mengikuti pola  لعتفا/ifta‘ala/ menjadi  ظفتحا/ih}tafaz}a/ makna leksikalnya 
akanberubah menjadi memperuntukkan. 
F. Motode Penelitian 
Metode adalah cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-
langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab-akibat berikutnya. 
Metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah, sehingga lebih mudah 
untuk dipecahkan dan dipahami.
40
 Metode penelitian bahasa adalah cara kerja 
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untuk memahami objek ilmu bahasa. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa 
keseharian biasa yang digunakan manusia  yang berkelompok-kelompok 
membentuk berbagai masyarakat penutur  yang ada tersebar diseluruh dunia. 
Metode penelitian bahasa bertugas sebagai cara menemukan jawaban akan 
rasa ingin tahu manusia yang berupa pengetahuan baru tentang bahasa. Cara 
yang dimaksud meliputi cara mengumpulkan atau menyediakan  dan 
menganalisis data serta mempelajari fenomena-fenomena kebahasaan.
41
  
Objek ilmu bahasa adalah bahasa itu sendiri. Bahasa yang dimaksud adalah 
bahasa keseharian bias yang digunakan oleh manusia yang berkelompok-
kelompok dan membentuk berbagai masyarakat penutur yang ada tersebar di 
seluruh dunia.
42
 Metode penelitian bahasa menduduki tempat yang sangat 
penting dalam penelitian bahasa. Betapa pentingnya metode itu perlu 
dihayati sepenuhnya oleh peneliti sebab salah-benarnya penjelasan fakta 
kebahasaan yang dijadikan objek penelitian atau berhasil-tidaknya sebuah 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek dengan 
apa adanya. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur analisis yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang atau 
perilaku yang dapat diamati. 
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Adapun metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Teknik pengumpulan data 
a. Jenis data 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan cara mencari dan 
menelaah sumber-sumber data primer dan data sekunder yang tercakup 
dalam penelitian ini. 
b. Sumber data  
Sumber data terbagi menjadi 2, sumber primer dan sumber sekunder. 
Adapun sumber primernya berupa naskah kamus ‚Arab-Inggris-
Indonesia‛  yang dikarang oleh Yan Tirtobisono dan Ekrom Z. Sedangkan 
sumber sekunder berupa referensi-referensi yang berkaitan dengan 
morfosemantik. 
c. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, penulis 
menggunakan dua metode pengumpulan data sebagai berikut. 
1) Pengamatan 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data primer penelitian. 
Penulis mengamati bentuk-bentuk fi'l yang terdapat dalam kamus 
yang telah penulis tetapkan sebagai data primer untuk kemudian 
penulis kumpulkan. Selanjutnya penulis pilah dan pilih bentuk-bentuk 
fi‘l tersebut sesuai dengan kelompoknya masing-masing untuk 
dijadikan objek penelitian. 
2) Studi Kepustakaan  
23 
 
Studi ini dilakukan untuk memperoleh data sekunder, telaah 
kepustakaan, kerangka pemikiran, serta teori yang dianggap relevan 
dengan permasalahan. Melalui studi kepustakaan ini diperoleh 
pernyataan, pemikiran beserta teori yang digunakan untuk 
memecahkan masalah yang ingin diketahui dalam penelitian ini. Data-
data ini digunakan untuk membentuk suatu kerangka teoritis atas 
permasalahan yang akan dibahas. 
Data-data kepustakaan tersebut diperoleh di Perpustakaan Pusat 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, atau pun 
buku-buku koleksi pribadi penulis.  
2. Analisis data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, peneliti mengolah data 
tersebut dengan cara menyaring, memilih, dan membandingkan wazan fi‘l 
mazīd yang sudah terkumpul dan dikelompokkan sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing untuk kemudian dianalisa dengan metode dan teknik analisis 
yang telah penulis tetapkan. 
a. Metode dan Teknik Analisis Data 
1) Metode Analisis 
Metode analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode padan atau disebut juga dengan metode identitas oleh 
Sudaryanto dan Subroto, yaitu metode analisis data yang alat 
penentunya berada di luar, terlepas dan tidak menjadi bagian dari 
bahasa yang bersangkutan atau di teliti. 
44
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Penggunaan metode analisis data ini penulis maksudkan untuk 
menentukan kejatian dan identitas objek penelitian berdasarkan 
tingginya kadar kesepadanan, keselarasan, kesesuaian, atau 
kesamaannya dengan alat penentu yang sekaligus menjadi standard 
atau pembakunya.
45
 Dalam penerapannya, penulis menggunakan 
metode ini untuk menentukan kadar kesepadanan, keselarasan, 
kesesuaian, atau kesamaan makna-makna fi‘l mazīd antara satu 
dengan lainnya untuk kemudian menemukan wazan fi‘l mazīd yang 
paling produktif dalam memproduksi makna. 
2) Teknik Analisis 
Teknik analisis dalam metode padan yang penulis gunakan adalah 
teknik hubung banding, yaitu teknik analisa data dengan cara 
membandingkan satuan-satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat 
penentu berupa hubungan banding antara semua unsur penentu yang 
relevan dengan semua unsur kebahasaan yang ditentukan dengan 
maksud untuk mencari kesamaan, perbedaan dan kesamaan hal pokok 
di antara satuan-satuan kebahasaan yang dibandingkan.
46
 Dalam 
penerapannya, penulis menggunakan teknik ini untuk menemukan 
kesamaan, perbedaan dan kesamaan hal pokok pada makna-makna fi‘l 
mazīd antara satu dengan lainnya untuk kemudian menemukan wazan 
fi‘l mazīd yang paling produktif dalam memproduksi makna. 
b. Penyajian Hasil Analisis 
Tahap yang dilaksanakan setelah data selesai dianalisis adalah 
menyajikan hasil data. Dalam pelaksanaannya, hasil analisis data dapat 
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disajikan secara informal dan formal.
47
 Metode penyajian formal berupa 
perumusan kaidah-kaidah melalui tanda-tanda dan lambang-lambang, 




Pada penelitian ini, penyajian analisis data dilakukan secara formal dan 
informal. Secara formal penulis akan menyajikan data dalam bentuk 
tabel. Selain penyajian secara formal, hasil analisis juga akan disajikan 
secara informal, yaitu dengan mendeskripsikan hasil analisis. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Penulisan penelitian tentang produktivitas wazan fi‘l melalui analisa 
morfologi ini disusun secara sistematis menjadi empat bab dan terkait secara 
logis antara satu bab dengan lainnya. Masing-masing bab memuat sub bab 
menyesuaikan dengan kebutuhan induk bab. 
Bab pertama memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab kedua penulis 
mendeskripsikan teori morfosemantik.  Bab ketiga Selanjutnya pada bab 
ketiga penulis menganalisa produktivitas wazan fi‘l mazīd.  Lalu bab empat, 
peneliti menganalisa makna yang paling produktif dihasilkan oleh wazan 
wazan fi‘l mazīd.  Setelah deskripsi dan analisa selesai penulis lakukan dan 
mendapatkan kesimpulan, pada bab kelima yang merupakan bab penutup 
                                                                                                                                                                      
46
 Ibid., hlm. 53 
47
 Ibid., hlm. 71 
48
 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa, …, hlm. 145. 
26 
 
penulis akan memaparkan kesimpulan dan saran terkait produktivitas wazan 








Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa kesimpulan, di antaranya 
yaitu sebagai berikut: 
1. Wazan atau pola yang diproduksi fi’il s|ula>si al-mujarroad  dalam Kamus 
Arab-Inggris-Indonesia sebanyak sepuluh (10) wazan yaitu ‘fa’’ala’ /لّعف (236 
wazan), ‘af’ala’ / عفأل  (198 wazan), ‘tafa’’ala’ / لّعفت (131 wazan), ‘ifta’ala’/ إلعتف  
(130 wazan), ‘fa>’ala’ / لعاف (93 wazan), ‘istaf’ala’ / لعفتسإ (54 wazan), ‘tafa>’ala’/ 
لعافت (36 wazan), ‘infa’ala’ / لعفنإ (28 wazan), ‘if’alla’/  ّّلعفإ (5 wazan) dan 
‘if’’au’ala’ /  لعوعفإ (1 wazan). 
2. Perubahan kata yang bers}igah fi’l ma>d}i> ke mazi>d tersebut 
telah mempengaruhi makna di setiap perubahan itu. Dari 
perubahan tersebut menghasilkan makna yang produktif 
disetiap wazannya.  Dengan demikian wazan fi’il s|ula>s|I al-mazid  yang 
paling banyak menghasilkan makna dalam Kamus Arab-Inggris-Indonesia 





Berdasarkan hasil dari penelitian yang ditemukan oleh peneliti ini, maka 
ada beberapa hal yang menjadi perlu untuk  dijadikan saran dan masukan guna 
meningkatkan kualitas penelitian. Beberapa saran tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini membutuhkan penelitian lanjutan karena hanya meneliti dari 
komponen bentuk/morfologis dan makna/semantis dengan menafikan 
komponen fonologis. Sehingga diharapkan adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai kebahasaan khususnya bidang Morfosemantik dalam bentuk 
fonologis untuk memperoleh penelitian yang lebih lengkap dan 
komprehensif. 
2. Penelitian ini kiranya dapat membuka dan menciptakan penelitian studi 
kebahasaan khususnya analisis bidang sintaksis dan semantik untuk 
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Analisis Morfo-Semantik Tas}ri>f al-Af’a>l  Secara Per-huruf  (Teperinci) 










Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. 1
4 
 ّثأ 1 E - - - - - - - - - - - 
2. 1
5 
رثا 1 A - 3 A 4 A - - - - - - - - 
3. 2
0 
 ّجأ - - - 4 C - - - - - - - - 
4. 2
2 
رجأ - - - - - - - - 9 A - - - 
5. 2
3 
لجأ 1 A - - - - - - - - - - - 
6. 2
8 
ذخأ - - - - - - 7 B  - - - - 
7. 2
9 
ر خ أ 1 E - - 4 E - - - - - - - - 
8. 3
1 
بدأ 1 A - - 4 E - - - - - - - - 
9. 3
4 
ىدأ 1 E - - - - - - - - - - - 
10. 3
5 
نذأ 1 E - 3 A - - - - - 9 A - - - 
11. 3
6 
ىذأ - - 3 A - - - - - - - - - 
12. 4
6 
رزأ 1 A - - - - - - - - - - - 
13. 5
2 
 ّسأ 1 E - - 4 A - - - - - - - - 
14.  سنأ - - - - - - - - 9 E - - - 
15. 5
5 
اسأ 1 A 2 D - - - - - - - - - - 
16. 6
0 
لصأ - - - 4 C - - - - 9 B  - - 
17. 6
9 
لكأ - - - 4 A - - - - - - - - 
18. 7
2 
فلأ 1 E - - 4 A - - 7 B - - - - - 
19. 7
5 
ملأ 1 E - - - - - - - - - - - 
20. 8
1 
لمأ - - - 4 A - - - - - - - - 
21. 8
2 
نمأ - - 3 D  - - - 7 E - - - - - 
22. 8
4 
سنأ - 2 D - - - - - - 9 E - - - 
23. 8
6 
فنأ - - - - - - - - 9 E - - - 
24. 8
7 
قنأ - - - 4 B - - - - - - - - 
25. 8
8 
ينأ 1 E - - 4 C - - - - - - - - 
26. 9
0 
بىأ 1 E - - 4 A - - - - - - - - 
27. 9
1 
لىأ 1 D - - 4 C - - - - 9 B - - - 
28. 1
0 
ىوأ - - 3 D - - - - - - - - - 
 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  لتب 1 E - - - - - - - - - - - 
2.  قثب 1 E - - - - 6 A - - - - - - 
3.  حجب - - - 4 C - - - - - - - - 
4.  لجب 1 E - - - - - - - - - - - 
5.  ثحب - 2 A - - 5 A - - - - - - - 
6.   ّحب - - 3 A - - - - - - - - - 
7.  رخب 1 A - - 4 A - - - - - - - - 
8.  أدب - 2 A - - - - 7 B - - - - - 
9.  دب 1 D - - 4 A - - - - 9 E - - - 
10.  ردب - 2 D - - - - - - - - - - 
11.  عدب - - 3 G - - - 7 A - - - - - 
12.  لدب 1 A 2 D 3 A 4 A 5 A - - - 9 E - - - 
13.  هدب - - - - - - 7 B - - - - - 
14.  ادب - - 3 A - - - - - - - - - 
15.  أرب - - 3 A 4 A - - - - - - - - 
16.  جرب - - - 4 C - - - - - - - - 
17.  حرب 1 E - - - - - - - - - - - 
 - - - - - - - - - A 3 - A 1 برد  .81
 - - - - - - - - E 4 A 3 A 2 - برز  .91
 - - - - - - - - - D 3 - - برش  .02
 - - - - - - - - - A 3 - - برص  .12
 - - - - - - - - C 4 - - - برع  .22
 - - - - - - - - - D 3 - - برق  .32
 - - - - - - - - G 4 - D 2 - بارك  .42
 - - - - - - - - A 4 - - - برم  .52
 - - - - - - A6 - - - A2 - برى  .62
 - - - - - E 7 - - - - - - بز  .72
 - - - - - - A 6 - - - - A 1 بسط  .82
 - - - - - E 7 - - C 4 - - - بسم  .92
 - - - - - - - - - - C 2 A 1 بشر  .03
 - - - F 9 - - - - - - -  - بشع  .13
 - - - - - - - - B 4 - - - بصر  .23
 - - - - - - - B 5 - - - - بطؤ  .33
 - - - - - - - - D 4 A 3 - - بطل  .43
 - - - - - - A 6 - - - - - بعث  .53
 - - - F 9 - - - - - A 3 - A 1  بعد  .63
 - - - - - - - - - - D 2 - بغت  .73
 - - - - - - - - - - - B 1 بقع  .83
 - - - - - - - - - A 3 - - بقى  .93
 - - - - - - - - - - - E 1 بكت  .04
 - - - - - E 7 - - - - - E 1 بكر  .14
 - - - E 9 - - - - - A 3 - - بكى   .24
 - - - - - - A 6 - - - - - بلج  .34
 - - - - - - - C 5 - - - - بلد  .44
 - - - - - E 7 - - - - - - بلع  .54
 - - - - - - - - - A 3 C 2 - بلغ  .64
 - - - - - - - - - F 3 - - بلق  .74
 - - - - A 8 - - - A 4 D 3 - E 1 بل  .84
 - - - - - - - - - D 3 - - بلو  .94
 - - - - - - - - - - C 2 - بلا  .05
 - - - - - - - - C 4 - - A 1 بنى  .15
 - - - - - E 7 - - - - - - بهج  .25
 - - - - - - - - - A 3 - - بهظ  .35
 - - - - - C 7 - - - - - - بهل  .45
 - - - F 9 - - - - - G 3 - -  مبه  .55
 - - - - - - - - - - A 2 - باه  .65
 - - - - - - - - A 4 - - - باء  .75
58.  باب 1 B - - - - - - - - - - - 
59.  حاب - - 3 H - - - - - - - - - 
60.  ابد  - - 3 G - - - - - - - - - 
61.  ابض  1 E - - - - - 7 B - - - - - 
62.  عاب - 2 A - - - - 7 E - - - - - 
63.  ناب 1 A 2 C 3 A - - - - - - - - - 
 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1  ّبت - - - - - - - - 9 D - - - 
2 عبت - 2 B - 4 B  5 D - 7 E - - - - - 
3 رجت - 2 D - - - - 7 E - - - - - 
4 فحت - - 3 D - - - - - - - - - 
5 فرت - - - 4 C - - - - - - - - 
6 بعت - - 3 A - - - - - - - - - 
7 نقت - - 3 F - - - - - - - - - 
8 فلت - - 3 A - - - - - - - - - 
9  ّمت 1 A - 3 A - - - - - - - - - 
10 جات 1 A - - - - - - - - - - - 
11 قات - - - 4 B - - - - - - - - 
12 مات 1 E - - - - - - - - - - - 
13 هات 1 A - 3 A - - - - - - - - - 
 









Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 بئث - - - - 5 E - - - - - - - 
2 تبث 1 A - 3 A - - - - - - - - - 
3 ربث - 2 D - - - - - - - - - - 
4 طبث 1 E - - - - - - - - - - - 
5 فقث 1 A - - - - - - - - - - - 
6 لقث - - - - 5 E - - - - - - - 
7 جلث 1 E - 3 G - - - - - - - - - 
8 رمث 1 A - 3 A - - - - - 9 E - - - 
9 غمث 1 A - - - - - - - - - - - 
10 لمث - - 3A - - - - - - - - - 
11 نمث 1 A - - - - - - - - - - - 
12 ىنث 1 A - 3 G - - - - - 9 B - - - 
13 باث - - 3 A - - - - - - - - - 
14 راث - - 3 A - - - - - - - - - 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ لاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 ربج 1 E - - - - - - - - - - - 
2 نبج 1 A - - 4 E - - - - - - - - 
3  ّثج - - - - - - 7 B - - - - - 
4 فحج - - 3 E - - - - - - - - - 
5  ّدج 1 A - - 4 A - - - - - - - - 
6 ردج 1 E - - - - - - - - - - - 
7 فدج 1 E - - - - - - - - - - - 
8 لدج 1 E 2 A - - - - - - - - - - 
9 ؤرج 1 E - - - - - - - - - - - 
10 برج - - 3 A - - - - - - - - - 
11 جرج 1 A - - - - - - - - - - - 
12 درج 1 D - 3 F - - - - - - - - - 
13 رج 1 E - - - - - 7 E - - - - - 
14 مرج - - 3 F - - - - - - - - - 
15 ىرج - 2 A 3 A - - - - - - - - - 
16 لزج - - 3 A - - - - - - - - - 
17 ىزج 1 A 2 D - - - - - - - - - - 
18 سج - - - 4 A - - - - - - - - 
19 مسج 1 A - - 4 E - - - - - - - - 
20 أشج 1 E - - 4 C - - - - - - - - 
21 دعج 1 A - 3 B - - - - - - - - - 
22  ّفج 1 A - - - - - - - - - - - 
23 بلج - - 3 A - - - - - - - - - 
24 دلج 1 A - 3 A - - - - - - - - - 
25 سلج - 2 A 3 A - - - - - - - - - 
26 لج 1 A - 3A - - - - - - - - - 
27 لاج 1 A - - 4A - 6 B - - - - - - 
28 دمج 1 A - - - - - - - - - - - 
29 عمج 1 E - 3 G - - - 7 E - - - - - 
30 لمج 1 A 2 A 3 D - - - - - - - - - 
31 بنج - - - 4 C - - 7 E - - - - - 
32 حنج 1 D - - - - - - -- - - - - 
33 دنج 1 E - - - - - - - - - - - 
34 سنج 1 E 2 A - - - - - - - - - - 
35 دهج - 2 C 3 E - - - 7 E - - - - - 
36 رهج - 2 D 3 D - 5 B - - - - - - - 
37 زهج 1 A - - 4 A - - - - - - - - 
38 ضهج - - 3 A - - - - - - - - - 
39 لهج - - - - 5 C - - - 9 F - - - 
40 باج - 2 A 3 A - - - 7 E - 9 A - - - 
41 حاج - - - - - - 7 E - - - - - 
42 داج 1 A - - - - - - - - - - - 
43 راج - 2 A - - - - - - 9 A - - - 
44 زاج 1 A - 3 D - 5 E - 7 E - - - - - 
45 عاج 1 A - 3 A - - - - - - - - - 
46 فاج 1 A - 3 D - - - - - - - - - 
47 قوج 1 A - - 4 A - - - - - - - - 
48 لاج - - - 4 A - - - - - - - - 







S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 بح 1 C - 3 D 4 A - - - - 9 E - - - 
2 طبح - - 3 A - - - - - - - - - 
3 ابح - 2 A - - - - - - - - - - 
4 متح 1 A - - - - - - - - - - - 
5 بجح - - - - - - 7 E - - - - - 
6 جح - 2 A - - - - 7 F - - - - - 
 - - - - - - - - A 4 - - A 1 حجر 7
 - - - - - - - - - D 3 - - حجم 8
 - - A 01 - - - - - E 4 - - - حدب 9
 - - - - - - - A5 A 4 A 3 A 2 E 1 حدث 01
 - - - - - - - - - - - E 1 حدج 11
 - - - - - E 7 - - - G 3 - - حد ّ 21
 - - - - - A 7 - - A 4 - - - حدر 31
 - - - - - - - - - F 3 - A 1 حدق 41
 - - - - - C 7 - - - - - - حدم 51
 - - - - - - - - A 4 - - - حدى 61
 - - - - - - - - - - - A 1 حذر 71
 - - - - - - - - - - D 2 - حذا 81
 - - - - - - - A 5 - - A 2 - حرب 91
 - - - - - - - - - A 3 - - حرج 02
 - - - - - - - - - - - A 1 حر 12
 - - - - - E 7 - - A4 G 3 - - حرز 22
 - - - - - E 7 - - - - - - حرس 32
 - - - - - - - - A 4 - - A 1 حرش 42
 - - - - - - - - - - - A 1 حرص 52
 - - - - - E 7 A 6 - A 4 - - A 1 حرف 62
 - - - - - E 7 - - - G 3 - - حرق 72
 - - - - - - - - A 4 - - A 1 حرك 82
 - - - - - B 7 - - - - - A 1 حرم 92
 - - - - - - - - C4 - - - حرى 03
 - - - - - - - - - - - B 1 حزب 13
 - - - - - E 7 - - - - - - حز 23
 - - - - - - - - - G 3 - - حزن 33
 - - - - - E 7 - - - - A 2 - حسب 43
 - - - - - - - - E 4 - - A 1 حسر 53
 - - - - - - - - - G 3 - - حس ّ 63
 - - - F9 - - - - - A 3 - A 1 حسن 73
 - - - - - E 7 - - - - - - حسا 83
 - - - - - E7 - - - - - - حشد 93
 - - - - - - - A 5 - - - E 1 حشا 04
 - - - - - - - - - - - A 1 حصن 14
 - - - - - - - - - G 3 - - حصى 24
 - - - A9 -  B7 - - - A3 - A1 حضر 34
 - - - - - E7 - - - - - - حضن 44
 - - - - - E7 - - - - - - حطب 54
 - - - - - - A6 - - - - - حط ّ 64
47 مطح 1E - - 4A - - - - - - - - 
48 رفح - - - - - - 7E - - - - - 
49 ظفح - 2C - 4F - - - - - - - - 
50  ّفح - - - - - - 7E - - - - - 
51 لفح - - - - - - 7 E - - - - - 
52 افح - - - - - - 7E - - - - - 
53 قح 1A - - 4A - - - - 9B - - - 
54 ركح - - - - - - 7B - - - - - 
55 مكح 1A 2C 3A 4 C - - - - - - - - 
56 ىكح - 2 D - - - - - - - - - - 
57 بلح - - - - - - - - 9E - - - 
58 فلح 1A 2A - - - - - - 9A - - - 
59 قلح 1E - - - - - - - - - - - 
60 لح 1A - - - - - 7B - - - - - 
61 رمح 1A - 3F - - - 7B  - - - - 
62 سمح - - - 4C - - - - - - - - 
63 صمح 1E - - - - - - - - - - - 
64 قمح - - 3F - - - - - - - - - 
65 لمح - - - - - - 7B - - - - - 
66 مح 1A - - - - - - - 9B - - - 
67 ىمح 1A 2B 3A - - - - - - - - - 
68 أنح 1A - - - - - - - - - - - 
69 طنح 1A - - - - - - - - - - - 
70 قنح - - 3G - - - - - - - - - 
71 انح 1E - - - - 6B - - - - - - 
72 جاح - - 3G - - - 7E - - - - - 
73 داح - 2C - - - - - - - - - - 
74 ذاح - - - - - - - - 9C - - - 
75 راح 1A - 3A - - - - - - - - - 
76 طاح 1A - 3A - - - 7E - - - - - 
77 لاح 1A 2C - 4A - - - - 9E - - - 
78 راح 1E - - - - - - - - - - - 
 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
 إفعال ّ إفعّول افعوعل استفعل افعل ّ افتعل انفعل تفاعل تفّعل أفعل فاعل فّعل فعل
 21 11 01 9 8 7 6 5 4 3 2 1
 - - - - - E 7 - - - - -  E1 خبأ 1
 - - - - - E7 - - - A3 A2 A1 خبر 2
 - - - - - - - - - - D2 - ختل 3
 - - - - - - - - - G3 - - خجل 4
 - - - - - - B6 - - - - - خدع 5
 - - - - - E7 - - - - - - خدف 6
 - - - A9 - - - - - - - - خدم 7
 - - - - - - - - E4 - - A1 خرب 8
 - - - A9 - - - - A4 A3 - - خرج 9
 - - - - - E7 - - - - - - خرع 01
 - - - - - E7 - - - A3 - - خرق 11
 - - - - - B7 - - - - - - خزل 21
 - - - - - D7 - - - - - - خصر 31
 - - - - - E7 - - - - - - خص 41
 - - - - - - - - - - - E1 خضب 51
 - - - - A8 - - - - A3 - - خضر 61
 -  - - - - - - - G3 - - خضع 71
 - - - - - - - - - A3 - - خطئ 81
 - - - - - - - - - - A2 - خطب 91
 - - - - - - - - - G3 A2 - خطر 02
 - - - - - - - - E4 - - - خط 12
 - - - B9 - - - - - - - A1 خف 22
 - - - - - - - - - G3 - - خفق 32
 - - - - - E7 - - - - - - خلج 42
 - - - - - - - - - A3 - A1 خلد 52
 - - - - - E7 - - - - - - خلس 62
 - - - - - - - - - - A2 - خلط 72
 - - - - - B7 - - E4 A3 A2 A1 خلف 82
 - - - - - E7 - - - - - - خلق 92
 - - - - - B7 - - F4 G3 - A1 خل 03
 - - - - - E7 - - - - - D1 خلا 13
 - - - - - - - - - D3 - - خمص 23
 - - - - - - - - - G3 - - خم 33
 - - - - - - - - - - - E1 خمن 43
 - - - - - - - - - A3 - A1 خاف 53
 - - - - - - - - - - - A1 خال 63
 - - - - - - - - - - - A1 خاب 73
 - - - - - - - - A4 - - A1 خال 83
39 ماخ 1A - - - - - - - - - - - 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba >’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ لاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 حبد 1E - - - - - - - - - - - 
2 ربد 1A - 3A 4A - - - - - - - - 
3 رثد 1A - - - - 6A - - - - - - 
4 جد 1E - - - - - - - - - - - 
5 رجد - 2D - - - - - - - - - - 
6 اجد - 2D - - - - - - - - - - 
7 لخد - - 3A - - - - - - - - - 
8 برد 1A - - 4E - - - - - - - - 
9 جرد - - 3A - - - - - - - - - 
10 سرد 1E - - - - - 7E - - - - - 
11  ردك  - - 3G - - - - - - - - - 
12 ىرد - 2D - - - - - - - - - - 
13 بعد - 2D - - - - - - - - - - 
14 اعد - - - - - - 7E - - - - - 
15 ئفد 1A - 3A 4A - - - - - - - - 
16 عفد - 2D - - - - - - - - - - 
17 لدس  1A - - - - - - - - - - - 
18 علد - - - - - 6A - - - - - - 
19  ّلد 1E - - - - - - - - - - - 
20 لاد 1A - 3A 4A - - - - - - - - 
21  جمد - - - - - 6A - - - - - - 
22 رمد 1A - - - - - - - - - - - 
23 لمد - - - - - 6A - - - - - - 
24 نمد - - 3A - - - - - - - - - 
25 مىد - - 3F - - - - - - - - - 
26 نىد - 2A - - - - - - - - - - 
27 ىىد 1E - - 4C - - - - - - - - 
28 لاد - - - - 5A - - - - - - - 
29 ماد - 2D - - - - - - - - - - 
30 ناد 1A - - - - - - - - - - - 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 رعذ - - - - - 6A - - - - - - 
2 ركذ - - - 4F - - 7E - - - - - 
3 لذ 1A - - - - - - - - - - - 
4 رمذ - - - 4A - - - - - - - - 
5 بنذ - - 3G - - - - - - - - - 
6 لىذ - - - - - 6A - - - - - - 
7 باذ 1A - 3A - - - - - - - - - 










Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 فأر - - - 4C - - - - - - - - 
2 طبر - - - - - - 7B - - - - - 
3 كبر - - - - - - 7E - - - - - 
4 ابر 1E - - - - - - - - - - - 
5 بتر 1A - - - - - - - - - - - 
6 لتر 1E - - - - - - - - - - - 
7 جر - - - - - - 7B - - - - - 
8 عجر - 2B - - 5E - - - 9A - - - 
9 فجر - - 3A - - - 7A - - - - - 
10 لجر - - - 4E - - 7A - - - - - 
11 مجر - - - - 5A - - - - - - - 
12 بحر 1A - - - - - - - - - - - 
13 لحر - - - - - - 7B - - - - - 
14 خر - - 3D - - - - - - - - - 
15 در 1B - - 4C 5A - - - - - - - 
16 عدر - - - - - - 7A - - - - - 
17 فدر - 2D - - 5A - - - - - - - 
18 ىدر - - 3E - - - 7B - - - - - 
19 لسر - 2C 3G 4E 5A - - - - - - - 
20 حشر 1E - - - - - - - - - - - 
21 دشر - - 3A - - - - - 9B - - - 
22 شر - - 3D 4B - - - - - - - - 
23 فشر - - - - - - 7A - - - - - 
24 اشر - - - - - - 7B - - - - - 
25 دصر - - - 4C - - - - - - - - 
26 عصر 1A - - - - - - - - - - - 
27 عضر - - 3A - - - - - - - - - 
28 مطر - - - - - - 7B - - - - - 
29 دعر - - - - - - 7B - - - - - 
30 شعر - - - - - - 7E - - - - - 
31 ىعر - 2D - - - - - - - - - - 
32 ضفر - - - - - - - 8B - - - - 
33 عفر - - - 4E - - 7E - - - - - 
34 قفر - 2A - 4E - - - - - - - - 
35 بقر - 2D - 4E - - - - - - - - 
36 طقر - - 3F - - - - - - - - - 
37 قر - - - - - - - - 9E - - - 
38 يقر 1E - - 4C - - 7E - - - - - 
39 بكر 1A - - - - - 7E - - - - - 
40 مر 1E - 3F - - - - - - - - - 
41 ىمر - - - - - - 7A - - - - - 
42 حنر 1E - - 4B - - - - - - - - 
43 منر 1E - - 4D - - - - - - - - 
44 بىر 1A - 3A 4E - - - - - - - - 
45 قىر - 2C - - - - - - - - - - 
46 نىر - 2A 3D - - - - - - - - - 
47 جار 1A - - - - - - - - - - - 
48 حار 1E - 3D - - - 7A - 9B - - - 
49 ضار 1E - - - - - - - - - - - 
50 عار 1E - 3A 4A - - 7A - - - - - 
51 قار 1A - 3A - - - - - - - - - 
52 ىور - - - 4B - - 7C - - - - - 
53 بار - - 3G - - - 7B - - - - - 
54 ثار - - - 4C - - - - - - - - 
55 قار - - 3A - - - - - - - - - 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1  ّبز - - 3A - - - - - - - - - 
2 ردز - - - - - - 7E - - - - - 
3  ّرز 1A - - - - - - - - - - - 
4 ىرز - - 3A - - - 7E - - - - - 
5 جعز - - 3D - - - - - - - - - 
6 رمز 1E - - - - - - - - - - - 
7 جاز - - - 4A - - - - - - - - 
8 حاز - - 3A - - - - - - - - - 
9 داز 1E - - - - - - - - - - - 
10 راز 1A - - - - - - - - - - - 
11 لاز - 2C 3A - - - - - - - - - 
12 ىوز - - - - - 6A - - - - - - 
13 فاز 1A - - - - - - - - - - - 
14 لاز - 2D - - - - - - - - - - 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1  ّبس 1A - - - - - - - - - - - 
2 حبس 1E - - - - - - - - - - - 
3 قبس - 2A - - - - - - - - - - 
4 لبس - - 3A - - - - - - - - - 
5 رتس - - - - - - 7A - - - - - 
6 لتس - - - - 5D - 7E - - - - - 
7 لجس 1A - - - - - - - - - - - 
8 مجس - - - - - 6A - - - - - - 
9 طخس - - 3A - - - - - - - - - 
10 نخس 1A - 3A - - - - - - - - - 
11 لدس - - 3A 4A - 6A - - - - - - 
 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 بش 1E - - 4A - - - - - - - - 
2 كبش - - - - - - 7E - - - - - 
3 بشو  - 2C 3A 4A - - 7E - - - - - 
4  ّتس 1A - - 4A - - - - - - - - 
5 رجش - - - - 5A - - - - - - - 
6 عجش 1A - - 4E - - - - - - - - 
7 نجش - - 3A - - - - - - - - - 
 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.   ّبص - - - - - 6A - - - - - - 
2.  حبص - - 3B - - - - - - - - - 
3.  ربص 1B - - - - - - - - - - - 
4.  بحص - - - - 5A - 7E - 9A - - - 
5.   ّحص 1A - - - - - - - - - - - 
6.  ردص 1A 2B 3A - - - - - - - - - 
7.  عدص - - - 4A - - - - - - - - 
8.  فدص - 2A - - - - - - - - - - 
9.  قدص 1A 2A - 4C - - - - - - - - 
10.  مدص - - - - - - 7F - - - - - 
11.  يدص - - - 4B - - - - - - - - 
12.  عرص - 2A  - - - - - - - - - 
13.  فرص - - - 4C - 6B - - - - - - 










لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفا لاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  لؤض - - - - 5D - - - - - - - 
2.  رجض - - 3A 4A - - - - - - - - 
3.  عجض - 2A - - - - 7E - - - - - 
4.  مجض - - - - - - 7E - - - - - 
5.  كحض - - 3G - - - - - - - - - 
6.  احض 1A - 3A - - - - - - - - - 
7.   ّدض - 2A - - - - - - - - - - 
8.  برض - 2A 3I - 5A - 7F - - - - - 
9.   ّرض - - 3G 4E - - 7A - - - - - 
10.  سرض 1A 2C 3A - 5A - - - - - - - 
11.  عرض - 2C - 4G - - - - - - - - 
12.  مرض 1A - 3A - - - 7A - - - - - 
13.  ىرض - - 3A - - - - - - - - - 
14.  فعض 1A 2B 3A - 5B - - - - - - - 
15. ش ثغض - - 3A - - - - - - - - - 








Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  قبط 1E - 3D - - - - - - - - - 
2.  بطل  1E - - - - - - - - - - - 
3.  درط - 2D - - - - 7E - - - - - 
4.  زرط 1D - - - - - - - - - - - 
5.  قرط - - 3D 4G - - - - - - - - 
6.  معط - - 3D - - - - - - - - - 
7.  ئفط - - 3A - - 6A - - - - - - 








S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 11 
1.   ّلظ 1E - 3D 4C - - - - 9B - - - 
2.  ملظ - - - 4C - - - - - - - - 
3.  ئمظ 1E - - 4C - - - - - - - - 
4.  رهظ - 2D 3A - 5A - - - 9A - - - 







S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  دبع - - - 4B - - - - 9B - - - 
2.  ربع 1A - - - - - 7E - - - - - 
3.  بتع - 2D - - - - - - - - - - 
4.  قتع - - 3A - - - - - - - - - 
5.  بجع - - 3G 4C - - - - - - - - 
     









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  طبغ - - - - - - 7B - - - - - 
2.  ردغ - 2C - - - - - - - - - - 
3.  قدغ - - 3E - - - - - - - - - 
4.  درغ 1E - - - - - - - - - - - 
5.  ّرغ - - - - - - 7A - - - - - 
6.  قرغ - - 3A - - - - - - - - - 
7.  لسغ - - - - - - 7B - -  - - 
8.  اضغ - - 3E - - - - - - - - - 
9.  طغس  1E - - - - - - - - - - - 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  حتف - - - - - - 7E - - - - - 
2.  شتف 1B - - - - - - - - - - - 
3.  لتف - - - - - 6A - - - - - - 
4.  يتف - - - - - - - - 9A - - - 
5.  محف - - 3D - - - - - - - - - 
6.  رخف - - - - - - 7E - - - - - 
7.  جرف - - 3D - - - - - - - - - 
8.  درف - - - 4C - 6A - - - - - - 
9.  زرف - - 3G - - - - - - - - - 
10.  سرف - - - 4C - - - - - - - - 
11.  طرف 1D - 3E - - - - - - - - - 
12.  غرف 1A - 3A - - - - - - - - - 
13.  قرف 1A - - - - - - - - - - - 










Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  ضّبق - - - - - 6A - - - - - - 
2.  لبق - 2A 3C 4A 5A - - - 9B  - - 
3.  رتق 1A  3A - - - - - - - - - 
4.  لتق - 2A - - - - - - - - - - 
5.  حدق - - - - - - 7D - - - - - 
6.  سدق 1A - - - - - - - - - - - 
7.  مدق 1A - 3F - - - - - 9A - - - 
8.  ىدق - - - - - - 7B - - - - - 
9.  حرق - - - - - - 7D - - - - - 
10.  درق 1D - - - - - - - - - - - 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  دبك - 2D - 4C - - - - - - - - 
2.  لبك 1E - - - - - - - - - - - 
3.  سدك 1B - - - - - - - - - - - 
4.  ثرك - - - - - - 7C - - - - - 
5.  رك 1A - - - - - - - - - - - 
6.  ىرك - - 3A - - - 7B - 9A - - - 
7.  بسك - - - 4B - - 7A - - - - - 
8.  حسك - - - - - - 7A - - - - - 
9.  لسك - - - - 5E - - - - - - - 
10.  رشك 1A - - - - - - - - - - - 
11.   ّظك - - - - - - 7C - - - - - 










Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  كبل - - - 4A - - - - - - - - 
2.  أجل - - 3A - - - 7E 8B - - - - 
3.   ّحل - - 3A - - - - - - - - - 
4.  ظحل - 2D - - - - - - - - - - 
5.  قحل - - - - - - 7A - - - - - 
6.  صخل 1A - - - - - - - - - - - 










Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  عتم 1A - 3A 4C - - - - 9C - - - 
2.  صحم 1A - - - - - - - - - - - 
3.  كحم - - - 4G - - - - - - - - 
4.  حدم - - - - - - 7B - - - - - 
5.   ّدم - - 3A - - - - - - - - - 
6.  درم - - - 4D - - - - - - - - 










Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  ىأن - 2C 3A - 5E 6A - 8B - - - - 
2.  أبن 1A - - 4C - - - - 9A - - - 
3.  بن 1E - - - - - - - - - - - 
4.  تبن 1B - 3A - - - - - - - - - 
5.  ذبن 1E 2C 3D - - - - - - - - - 
6.  ربن - - - - - - 7B - - - - - 
7.  زبن 1E - - - 5A - - - - - - - 
8.  شبن 1B - - - - - - - - - - - 
9.  ضبن 1E - 3D - - - - - - - - - 
10.  طبن - - 3A 4C - - - - 9E - - - 
11.  عبن - - 3A - - - - - - - - - 
12.  قبن 1B - - - - - - - - - - - 
13.  وبن 1A - 3A 4A - - 7E - - - - - 
14.  جتن - - 3A - - - - - 9B - - - 
15.  رثن - - 3A - 5B - 7A - 9A - - - 
16.  بجن - - 3F - - - 7E - 9E - - - 
17.  حجن 1A - 3A - - - - - - - - - 
18.  دجن 1E 2D 3C - - - - - 9A - - - 
19.  رجن 1E - 3H - - - - - - - - - 
20.  زجن 1A 2A 3A 4G 5A - - - 9A - - - 
21.  سجن 1A - 3A 4A - - - - - - - - 
22.  عجن 1E - 3A - - - 7A - 9A - - - 
23.  مجن 1E - 3A 4C - - - - - - - - 
24.  ىجن 1A - 3A - 5A - - - 9A - - - 
25.  بحن - - - - - - 7B - - - - - 
26.  رحن - - - - 5A - 7F - - - - - 
27.  سحن 1E - - - - - - - - - - - 
28.  فحن - - 3A - - - - - - - - - 
29.  لحن - - 3G 4C - - 7E - - - - - 
30.  ىحن 1A - 3A 4D - - 7E - - - - - 
31.  بخن - - - - - - 7E - - - - - 
32.  عخن - - - 4F - - - - - - - - 
33.  لخن - - - 4G - - 7D - - - - - 
34.  مخن - - - 4C - - - - - - - - 
35.  ىخن - - - - - - 7E - - - - - 
36.   ّدن 1A - - - - - - - - - - - 









S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا   ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  رجى - 2C - - - - - - - - - - 
2.   ّدى 1A - - 4B - - - - - - - - 
3.  ىدى - - 3A - - - - - - - - - 
4.  رذى 1E - - - - - - - - - - - 
5.  برى 1A - - - - - - - - - - - 
6.  مىز  - - - - - 6A - - - - - - 
7.  كمى - - - - - 6A - - - - - - 
8.  لمى - - 3D - - 6A - - - - - - 
9.  ءاى 1A - - - - - - - - - - - 
10.  جاى 1B - - - - - - - - - - - 










Ruba>’i  (4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا لعوعفا لّوعفإ  ّلاعفإ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  خبو 1A - - - - - - - - - - - 
2.  وجو 1A - - - - - - - - - - - 
3.  دحو 1E - - - - - - - - - - - 
4.  عدو 1E - - - - - - - - - - - 
5.  دصو - - 3D - - - - - - - - - 
6.  أضو - - - 4C - - - - - - - - 
7.  ئطو - - - - 5A - - - - - - - 
8.  نطو - - - - - - - - 9B - - - 
9.  بظو - 2B - - - - - - - - - - 
10.  زعو - - 3H - - - - - - - - - 
11.  لغو - - 3B 4B - - - - - - - - 
12.  قفو - 2A - - - - - -  - - - 
13.  دقو 1A - 3A - - - - - - - - - 
14.  عقو 1E - - - - - - - - - - - 
15.  لكو 1E - - 4C - - - - - - - - 
16.  ضمو - - 3D - - - - - - - - - 







S|ula>s|i Mazi>d Ruba>’i  
(4) 
S|ula>s|i Mazi>d Khuma>si (5) S|ula>s|i Mazi>d Suda>si (6) 
لعف 
 
لّعف لعاف لعفأ لّعفت لعافت لعفنا لعتفا  ّلعفا لعفتسا  لعوعفا لّوعفا  ّلاعفا 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  عني - - 3G - - - - - - - - - 
 

